
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

PERENCANAAN ULANG BOX CULVERT MENJADI 

JEMBATAN BERBASIS BUILDING INFORMATION 

MODELLING (BIM) 5D 

 

Oleh: 

Dwi Aprianti Nurcahyani 40030522650066 

Ratu Fathia Rahmah 40030522650144 

 

Diajukan sebagai  

salah satu syarat dalam menyelesaikan Sarjana Terapan  

Program Studi Teknik Infrastruktur Sipil dan Perancangan Arsitektur  

Universitas Diponegoro 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL  

DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR  

SEKOLAH VOKASI UNIVERSITAS DIPONEGORO 

TAHUN 2026

  







i 

 

   

 

ABSTRAK 

 

Implementasi Building Information Modelling (BIM) 5D dalam konstruksi 

meningkatkan efektivitas perencanaan dan pengelolaan proyek melalui integerasi 

antara pemodelan tiga dimensi, perencanaan biaya, dan penjadwalan pekerjaan. 

Perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan struktur atas dan bawah dari 

jembatan, memodelkan desain dalam bentuk tiga dimensi, menyusun estimasi 

biaya, menyusun penjadwalan, dan seluruh aspek tersebut diintegrasikan dalam 

konsep BIM 5D. Metode yang digunakan meliputi analisis struktur secara manual 

untuk struktur bawah dan menggunakan SAP2000 untuk struktur atas, pemodelan 

tiga dimensi menggunakan Autodesk Revit, penyusunan RAB dan kurva S 

menggunakan Microsoft Excel, penyusunan penjadwalan serta biaya menggunakan 

Microsoft Project, dan mengintegrasikannya dalam bentuk BIM 5D dalam 

Autodesk Navisworks. Hasil dari perencanaan ini menunjukkan bahwa jembatan 

direncanakan dengan bentang 26 meter, lebar 12,7 meter, dan tinggi Abutment 6,4 

meter. Struktur jembatan ini menggunakan 16 buah PCI Girder H-125 dan 120 buah 

spun pile, sedangkan untuk estimasi biaya diperoleh melalui Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) senilai Rp 22.318.973.100,00 dengan durasi pelaksanaan 

pembangunan selama 32 minggu. Perencanaan ulang ini diperlukan karena 

kapasitas box culvert tidak mampu menampung kapasitas debit banjir rencana, 

sehingga perubahan struktur menjadi jembatan diperlukan guna mendukung 

kelancaran dan optimalisasi aliran air. 

Kata kunci: Building Information Modelling (BIM) 5D, box culvert, jembatan, 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), penjadwalan, integrasi. 
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ABSTRACT 

 

The implementation of 5D Building Information Modelling (BIM) in 

construction enhances the effectiveness of project planning and management 

through the integration of three-dimensional modelling, cost planning, and work 

scheduling. This planning aims to design the superstructure and substructure of the 

bridge, develop a three-dimensional design model, prepare cost estimates, establish 

the construction schedule, and integrate all of these aspects into the BIM 5D 

concept. The methods employed include manual structural analysis for the 

substructure and the use of SAP2000 for the superstructure, three-dimensional 

modelling using Autodesk Revit, preparation of the Bill of Quantities (BoQ) and S-

curve using Microsoft Excel, development of the construction schedule and cost 

planning using Microsoft Project, and integration into a BIM 5D model using 

Autodesk Navisworks. The results of the planning indicate that the bridge is 

designed with a span of 26 meters, a width of 12.7 meters, and an abutment height 

of 6.4 meters. The bridge structure consists of 16 H-125 PCI Girders and 120 spun 

piles. The estimated construction cost based on the Cost Estimate (RAB) is IDR 

22,318,973,100.00, with a construction duration of 32 weeks. This redesign is 

necessary because the existing box culvert capacity is insufficient to accommodate 

the design flood discharge. Therefore, replacing the existing structure with a bridge 

is necessary to support the smooth and optimal flow of water. 

Keyword: Building Information Modelling (BIM) 5D, box culvert, bridge, cost 

estimate, project scheduling, integration. 
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